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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 

bahwa pengendalian internal pada prosedur pengajuan prosedur setoran dan tarikan 

simpanan telah berjalan sesuai dengan kebijakan operasional. Hal ini dibuktikan 

dengan komponen aktivitas pengendalian meliputi otorisasi yang tepat terhadap 

aktivitas dan transaksi, pemisahan tugas, perancangan dan penggunaan dokumen 

dan catatan yang memadai, perlindungan yang memadai terhadap akses dan 

penggunaan aktiva dan catatan serta pengecekan indpenden terhadap kinerja telah 

berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, adanya nomor urut pada slip 

setoran maupun slip penarikan dapat meminimalisasi bentuk kecurangan maupun 

kesalahan dalam transaksi.  

5.2 Saran 

Pelaksanaan pengajuan prosedur setoran dan tarikan simpanan pada 

Koperasi X sudah efektif, penulis menyarankan kepada Koperasi X untuk tetap 

melakukan pengajuan prosedur sesuai dengan kebijakan operasional Koperasi X 

agar operasional yang sudah berjalan tetap terjaga dengan efektif dan efisien.  
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